


Ringkasan Eksekutif

Perekonomian dunia saat ini sedang bertransisi
menuju bentuk pertumbuhan yang bersih dan
rendah karbon. Permintaan terhadap produk
rendah karbon diperkirakan tumbuh sebesar
11% per tahun antara tahun 2020 hingga 2050,
atau bahkan lebih tinggi lagi seiring dengan
tumbuhnya paradigma nol-karbon di dunia.
Permintaan dunia terhadap solusi teknologi
hijau juga diperkirakan akan meningkat di
pertengahan kedua abad ini, seiring dengan
tuntutan yang dihadapi berbagai negara dalam
memenuhi batas kenaikan temperatur yang
ditargetkan. Terlepas dari target emisi masing-
masing negara, permintaan terhadap teknologi
hijau ini diperkirakan akan terus tumbuh.

Negara-negara yang terdepan dalam
mengembangkan teknologi rendah karbon

saat ini akan menjadi ekonomi besar di masa
datang. “Kompetisi hijau” dapat diartikan
sebagai strategi menempatkan perekonomian
sebuah negara untuk mendapatkan manfaat dari
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pertumbuhan pasar rendah karbon dunia dan
porsi di pasar tersebut. Contoh dari negara lain di
Asia menunjukkan bagaimana upaya pemerintah
yang terkoordinasi dapat menumbuhkan sektor
yang menjadi prioritas. Pada tahun 2003, posisi
Korea Selatan tidak berbeda dengan Indonesia
saat ini, menguasai 3% pasar ekspor produk
rendah karbon di dunia. Pada tahun 2008 Korea
Selatan mengumumkan strategi pertumbuhan
hijaunya, dan dalam waktu 10 tahun telah
menjadi pemimpin pasar dengan menguasai 10%
pangsa ekspor produk rendah karbon di dunia.
Tentunya masih ada waktu bagi negara-negara
lain untuk belajar dari pengalaman

Korea Selatan.

Agar Indonesia dapat menjadi kompetitif di
perekonomian rendah karbon dunia, dibutuhkan
strategi industri hijau yang kuat, yang dimulai
dari identifikasi sektor prioritas. Strategi
industri yang rendah karbon dapat mengarahkan
perekonomian Indonesia kepada sektor-sektor
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yang bernilai tinggi. Kebijakan industri ini dapat
berupa subsidi untuk inovasi proses pengolahan,
kebijakan berbasis kluster yang mengurangi biaya
input, perbaikan diseminasi informasi yang lebih
terencana, dan kebijakan pengadaan yang dapat
mengkatalisis pasar untuk industri yang baru
berdiri. Dengan menggunakan data perdagangan
dan paten, dilengkapi dengan masukan dari
berbagai ahli, analisis kami merekomendasikan
beberapa sektor rendah karbon di Indonesia yang
dapat diprioritaskan.

Analisis kami menunjukkan sektor panas

bumi (geothermal), penyimpanan energi
(baterai), dan efisiensi energi di industri
memberikan peluang pasar tertinggi yang
dapat diprioritaskan untuk mendapat
dukungan pemerintah. Indonesia memiliki
cadangan panas bumi yang besar dan baru
empat persen yang telah dimanfaatkan (hingga
tahun 2016). Kekayaan mineral berupa nikel dan
kedekatannya dengan rantai suplai regional
memberikan Indonesia peluang yang besar
untuk mendukung rantai suplai produksi baterai.
Terakhir, efisiensi energi sebenarnya memberikan
peluang yang mudah diraih oleh Indonesia.

Jika Indonesia dapat memenuhi target efisiensi
energinya pada tahun 2025, pemerintah dapat
menghemat hingga USD 7 miliar per tahun
hingga 2025. Sektor lain yang juga berpotensi
antara lain biofuel (jika diproduksi dengan
prinsip berkelanjutan) dan industri manufaktur
komponen turbin angin.

Dengan mengembangkan sektor-sektor di atas,
Indonesia dapat membangun perindustrian
dalam negeri yang berpotensi untuk terus
tumbuh. Antara lain lewat peningkatan
produktifitas y, diversifikasi sumber pendapatan,
dan pengembangan potensi pasar ekspor
dengan menjadi bagian dari rantai

suplai internasional.
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Kebijakan di sisi permintaan juga dapat menjadi
kunci keberhasilan pembangunan industri
dalam negeri. Untuk memberi insentif kepada
industri dan inovasi dalam negeri, pemerintah
dapat mewajibkan penggunaan teknologi dan
produk hijau dalam mekanisme pengadaan
barang dan jasanya. Hal ini akan mendorong
tumbuhnya pasar di sektor hilir dan mengundang
ketertarikan investasi dari sektor swasta. Dalam
contoh rantai suplai baterai, pemerintah dapat
mendorong industri baterai dalam negeri dengan
memberi insentif kepada kendaraan listrik yang
menjadi salah satu konsumen baterai.

Untuk mendapatkan manfaat jangka
panjang dari investasi luar negeri, kebijakan
yang mendorong transfer teknologi seperti
penciptaan pusat pengetahuan (knowledge
hub) atau kolaborasi pendanaan riset dan
pengembangan, menjadi sangat penting.
Keberadaan kluster perekonomian di kawasan
juga bermanfaat untuk menarik investasi atau
terhubung dengan rantai suplai. Misalnya,
kedekatan geografis Indonesia dengan pelaku
besar ekonomi hijau seperti Korea Selatan

dan Jepang memberi peluang manfaat

bagi Indonesia. Manfaat tersebut dapat
dioptimalkan dengan mendorong kerjasama
riset dan pengembangan dengan entitas di
luar negeri, joint ventures, lisensi teknologi,
atau mengundang investasi luar negeri khusus
untuk kegiatan riset dan pengembangan.
Indonesia sesungguhnya memiliki peluang untuk
mengakselerasi transisi menuju industri hijau
dengan memanfaatkan negara-negara lain

di kawasan Asia yang sudah terlebih dahulu
berspesialisasi di sektor inovasi rendah karbon.
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